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ABSTRACT 

Our media and society represented and stereotyped illogical beauty 

standards for women. Women were forced to follow the prevailing standards of 

beauty, even though every human being has various physical characteristics. This 

phenomenon  found in the Imperfect: Career, Love and Scales movie. This movie 

carried a positive message so that woman are able to be more confident with their 

physical condition, and hopefully that illogical standards of beauty can be removed 

from our society. Along with this positive message, there were also signs in the 

movie that represented stereotypes of women’s beauty standards. 

This study aimed to find the stereotypical representation of beauty in the  

Imperfect: Career, Love and Scales movie. This study used Stuart Hall's 

representation theory. This study was qualitative, and the subject was the 

Imperfect: Career, Love and Scales movie. Data obtained by observation and 

documentation of scenes and dialogues in the Imperfect: Career, Love and Scales 

movie. The phenomenon in this study were analyzed using the semiotic analysis 

method of Roland Barthes, to found signs and classified them into denotation, 

connotation and myth. The results of this research found how the stereotypical 

representations of women’s beauty showed in Imperfect Film: Career, Love and 

Scales. 

 

Keywords: Imperfect Film, Semiotics, Women’s Beauty Stereotypes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era ini, perkembangan komunikasi sangatlah pesat terutama 

komunikasi dengan perantara media massa. Media massa menjadi salah satu 

kebutuhan pokok dalam mendapatkan informasi pada perkembangan. 

Dalam penyampaian pesan dapat secara langsung maupun tidak langsung. 

Media massa terdiri dari surat kabar, radio, televisi, dan film. Film adalah 

media massa melalui audio dan visual. Menurut Wibowo, film adalah alat 

untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak melalui media cerita. 

(Wibowo, 2006: 196) 

Keberadaan film saat ini mempunyai makna yang berbeda dibanding 

dengan media massa lainya. Film merupakan suatu media untuk 

menggambarkan sebuah bentuk seni kehidupan manusia. Film dapat 

merekam realitas yang berkembang dalam masyarakat yang ditayangkan ke 

layar lebar. Film mempunyai kemampuan yang dapat menjangkau dari 

banyak segmen sosial. Para ahli berpendapat bahwa film memiliki potensi 

untuk mempengaruhi khalayaknya (Sobur, 2013:127).  Pesan film pada 

komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film 

tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai 

pesan baik itu pesan pendidikan, informasi, dan hiburan. Pesan dalam film 

menggunakan mekanisme lambang-lambang yang ada pada pikiran 

manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, percakapan dan sebagainya. 
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Media sendiri, salah satunya film bisa saja mengubah persepsi dan perilaku 

atau akan membawa efek besar bila apa yang ditampilkannya tidak hanya 

melaporkan apa yang terjadi dalam masyarakat, tapi juga bertanggung 

jawab untuk melancarkan suatu gerakan masyarakat dan meyakinkan bahwa 

gerakan yang mereka lakukan itu pasti menguntungkan.  

Film merupakan salah satu media massa yang masih sangat diminati, 

terutama oleh khalayak muda hingga sekarang. Berdasarkan survei yang 

diselenggarakan di 16 kota besar oleh Saiful Mujani Research and 

Consulting (SMRC) pada Desember 2019 diperoleh hasil bahwa mayoritas 

kaum muda di kota-kota besar Indonesia menyatakan menonton film 

nasional di bioskop. itu menunjukkan 67 persen kaum muda berusia 15-38 

tahun menyatakan menonton setidaknya satu film nasional di bioskop dalam 

setahun terakhir. Sementara 40 persen menyatakan menonton setidaknya 

tiga film nasional selama setahun terakhir. (https://saifulmujani.com/67-

persen-anak-muda-indonesia-menonton-film-nasional-dan-hanya-55-

persen-menonton-film-asing/ diakses pada 1 Mei 2020)  

Salah satu film nasional yang cukup gempar menyita perhatian 

banyak penonton film nasional di Indonesia adalah film Imperfect:Karier, 

Cinta & Timbangan. Film yang disutradarai oleh Ernest Prakasa ini cukup 

menggemparkan dunia perfilman Indonesia dengan ide cerita dan eksekusi 

yang baik, dan berhasil merebut atensi penonton di Indonesia.  Film 

Imperfect bahkan hampir ditonton 250.000 kali hanya dalam waktu dua hari 

saja, dan ditonton 2.6 juta kali dalam waktu 36 hari penayangan.  

https://saifulmujani.com/67-persen-anak-muda-indonesia-menonton-film-nasional-dan-hanya-55-persen-menonton-film-asing/
https://saifulmujani.com/67-persen-anak-muda-indonesia-menonton-film-nasional-dan-hanya-55-persen-menonton-film-asing/
https://saifulmujani.com/67-persen-anak-muda-indonesia-menonton-film-nasional-dan-hanya-55-persen-menonton-film-asing/
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(https://lifestyle.bisnis.com/read/20200125/254/1193810/film-imperfect-

cetak-26-juta-penonton diakses pada 14 Juli 2020).  

Film ini diangkat dari sebuah buku karangan istri dari sutradara 

Ernest Prakasa, Meira Anastasia dengan judul yang sama. Film yang rilis 

pada 19 Desember 2019 ini merupakan adaptasi dari pengalaman pribadi 

Meira Anastasia akan body shamming yang kerap menyerang dirinya lewat 

akun instagram pribadinya. Film ini mengangkat pada isu body shamming 

dan penerimaan terhadap kondisi diri sendiri. "Semoga film ini menjadi 

message, menjadi gerakan, supaya lebih fokus mencari kebahagiaan yang 

ada di dalam diri, bukan komentar orang. Boleh jadi keren dan cantik, tapi 

tanya diri sendiri, 'apa ini yang bisa buat saya bahagia?', tutur Meira 

Anastasia pada konferensi pers peluncuran trailer film Imperfect:Karier, 

Cinta & Timbangan: Karier, Cinta & Timbangan 

(https://www.kumparan.com  diakses pada 27 Maret 2020) 

Gambar 1:  Poster Film Imperfect:Karier, Cinta & Timbangan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Imperfect:_Karier,_Cinta_%26_Timbangan diakses 

https://lifestyle.bisnis.com/read/20200125/254/1193810/film-imperfect-cetak-26-juta-penonton
https://lifestyle.bisnis.com/read/20200125/254/1193810/film-imperfect-cetak-26-juta-penonton
https://www.kumparan.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Imperfect:_Karier,_Cinta_%26_Timbangan
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pada 27 Maret 2020 )  

Film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan bercerita tentang Rara 

(diperankan oleh Jesica Milla) yang memiliki karakteristik fisik bertubuh 

gemuk, berambut keriting, dan berkulit gelap. Ia tumbuh di keluarga, ibu 

dan adik yang bertolak belakang darinya. Bisa dipastikan adiknya, Lulu 

(Yasmin Napper), memenuhi kriteria perempuan cantik yang dibangun oleh 

masyarakat: cantik, tinggi, putih, rambut lurus dan feminim.( 

https://kumparan.com/review-sinema/review-film-imperfect-karier-cinta-

and-timbangan-perjalanan-untuk-bersyukur-1u24XK8bY23 diakses pada 

17 Desember 2020) 

Rara bekerja sebagai tim riset di perusahaan produk kecantikann. 

Rentetan perundungan, sindiran, hingga body shaming terang-terangan di 

hadapi Rara dengan tabah, sampai suatu waktu ia kalah dalam persaingan 

naik jabatan di tempat kerja . Kelvin (Dion Wiyoko) sang pemilik 

perusahaan sadar betul bahwa sebuah produk kecantikan tidak cukup 

diwakili oleh perempuan berotak cerdas, melainkan harus pula 

berpenampilan rupawan. (https://www.tagar.id/sinopsis-fim-imperfect-

karier-cinta-dan-timbangan diakses pada 17 Desember 2020 ) 

“Ini masalah orang jelek. Lo enggak akan ngerti,” kata Rara kepada 

adiknya, Lulu. Pernyataan ini mungkin jadi salah satu dialog yang paling 

jujur dan powerfull dalam film. Selain Rara, banyak tokoh dalam film yang 

kerap mengkhawatirkan kondisi seperti rambut, gigi, dan postur tubuh 

mereka. Ada standar ideal kecantikan, dan semua perempuan tampaknya 

https://kumparan.com/review-sinema/review-film-imperfect-karier-cinta-and-timbangan-perjalanan-untuk-bersyukur-1u24XK8bY23
https://kumparan.com/review-sinema/review-film-imperfect-karier-cinta-and-timbangan-perjalanan-untuk-bersyukur-1u24XK8bY23
https://www.tagar.id/sinopsis-fim-imperfect-karier-cinta-dan-timbangan
https://www.tagar.id/sinopsis-fim-imperfect-karier-cinta-dan-timbangan
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tidak bisa memenuhi itu. 

Film yang disutradarai komedian Ernest Prakasa ini berusaha 

menggambarkan rasa tidak percaya diri dan tekanan sosial yang kerap 

diterima perempuan, terutama terkait tubuhnya. Selain itu, pembuat film 

ingin  menyentil industri fashion dan kecantikan yang memiliki standar tak 

masuk akal terhadap tubuh perempuan. 

(https://magdalene.co/story/imperfect-ingin-sebarkan-citra-tubuh-positif 

diakses pada 13 Juni 2020) 

Realitas yang ditemukan di kehidupan nyata, masih banyak 

perempuan merasa tidak percaya diri dengan. Data didapat dari survei 

Indonesia Beauty Confidence Report 2018. Jajak pendapat yang 

dibuat brand perawatan kecantikan Dove ini melibatkan 300 responden 

wanita Indonesia. Survei tersebut menunjukkan 84 persen responden 

mengaku tidak merasa cantik. Sebanyak 72 persen di antaranya percaya 

kesuksesan didapatkan dengan memenuhi standar kecantikan tertentu. 

Menurut Muettia Hatta, seorang tokoh perempuan Indonesia, banyak dari 

mereka yang merasa tidak percaya diri karena adanya the culture shapes the 

idea (budaya yang membayangi pemikiran. 

(https://www.dream.co.id/lifestyle/survei-84-persen-wanita-indonesia-tak-

merasa-cantik-1809254.html diakses pada 1 Mei 2020)  

Sedangkan dari survey Real Beauty yang dilakukan oleh lembaga 

survey independen Research International dan telah dilakukan pada sekitar 

2000 orang di Asia termasuk Indonesia, didapatkan hasil bahwa haya ada 

https://magdalene.co/story/imperfect-ingin-sebarkan-citra-tubuh-positif
https://www.dream.co.id/lifestyle/survei-84-persen-wanita-indonesia-tak-merasa-cantik-1809254.html
https://www.dream.co.id/lifestyle/survei-84-persen-wanita-indonesia-tak-merasa-cantik-1809254.html
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3% wanita Asia dan 1% wanita Indonesia yang berani menyatakan bahwa 

dirinya cantik. Hal ini dikarenakan mereka melihat suatu kecantikan 

berdasarkan stereotip yang selalu ditunjukkan dengan wanita bertubuh 

ramping, berkulit mulus, berwajah menarik, berleher jenjang dan 

sebagainya yang berkaitan dengan kondisi fisik seolah-olah menjadi 

persyaratan utama seorang wanita agar berhak menyandang gelar cantik. 

Stereotip yang ada (tentang kecantikan) selalu ditunjukkan di media massa 

sehingga banyak perempuan merasa tidak puas terutama dengan keadaan 

fisiknya (https://health.detik.com/kejiwaan/d-403857/kecantikan-sejati-

wanita-indonesia- diakses pada 1 Mei 2020).   

Data diatas membuktikan bahwa lingkungan di sekitar  kita 

merepresentasikan konsep kecantikan sedemikian rupa. 

Representasi sendiri adalah sebuah produksi konsep makna dalam pikiran 

melalui bahasa. Ini adalah hubungan konsep dan bahasa yang 

menggambarkan objek, orang, maupun fisik (Hall,1997).  Konsep tentang 

cantik yang ada di kepala diproduksi  melalui bahasa, baik bahasa visual, 

maupun verbal yang dikonstruksi secara sosial dan budaya. Misalnya, cantik 

dilihat dari fisik seseorang seperti cerah tidaknya kulit, dari rambut yang 

lurus, dari badan yang ramping, hidung mancung, leher jenjang, dan lain 

sebagainya. Pada akhirnya cantik adalah pemaknaan dari manusia itu 

sendiri dan yang pada akhirnya menjadi sebuah stereotip di masyarakat. 

Stereotip sendiri  adalah penilaian terhadap seseorang hanya 

berdasarkan persepsi terhadap kelompok di mana orang tersebut dapat 

https://health.detik.com/kejiwaan/d-403857/kecantikan-sejati-wanita-indonesia-
https://health.detik.com/kejiwaan/d-403857/kecantikan-sejati-wanita-indonesia-
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dikategorikan. Stereotip dapat berupa prasangka positif dan juga negatif, 

dan kadang-kadang dijadikan alasan untuk melakukan tindakan 

diskriminatif. Stereotip atau pelabelan terbentuk secara evolutif dalam 

masyarakat sejalan dengan perkembangan intuisi atau tradisi yang dibuat 

masyarakat. Intuisi atau tradisi-tradisi tersebut umumnya diawali 

keyakinan-keyakinan tertentu atau kebiasaan-kebiasaan yang kemudian 

dikuatkan menjadi kepercayaan (Zulkarnaini Abdullah: 2003). 

Menurut data dari survey yang dibahas di atas, dengan munculnya 

sebuah stereotip tentang makna cantik yang terbentuk di masyarakat, ada 

pihak-pihak yang merasa terdiskriminasi. Sebagian perempuan dengan 

penampilan fisik sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat akan 

merasa puas dengan dirinya, namun sebagian lagi yang memiliki ciri fisik 

yang tidak sesuai dengan stereotip tersebut akan kehilangan 

kepercayadirian. Hal ini menjadi fenomena sekaligus masalah yang 

sayangnya sudah menjadi sebuah hal yang dianggap lumrah oleh 

masyarakat kita.  

Oleh karena itu, tidak sedikit perempuan yang melakukan segala 

upaya untuk berpenampilan seperti standar kecantikan yang ada pada 

masyarakat demi menghindari rasa tidak percaya diri. Rasa tidak percaya 

diri tersebut tidak menutup kemungkinan dapat menjadi hambatan 

seseorang untuk berekspresi dan mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya. Padahal selain penampilan fisik, menjaga kecantikan dari dalam diri 

berupa perilaku dan intelektual juga sangat penting. 
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ا۟ ۚ إِنَّ  كُمْ شُعوُبًا وَقَبَآَٰئِلَ لِتعََارَفوَُٰٓ ن ذكََرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعَلْنََٰ كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلَقْنََٰ َ عَلِيمٌ  يََٰ كُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ِ أتَقْىََٰ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ

 خَبيِرٌ 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat ayat 13) 

Menurut tafsir Maulana Muhammad Ali tentang surat Al-Hujurat 

ayat 13, pada  Ruku 2 : Menghormati Persaudaraan Islam halaman 1297, 

dipaparkan ajaran mengenai persaudaraan dilandasi dengan landasan yang 

amat luas. Yang dituju disini bukanlah kaum mukmin saja, melainkan 

seluruh umat manusia seumumnya yang mereka itu seakan-akan satu 

keluarga, dan terbaginya menjadi bangsa, kabilah dan keluarga, janganlah 

ia sekali-kali merenggangkan hubungan mereka melainkan supaya 

mengenal satu sama lain, bukan untuk saling mengungulkan diri sendiri. 

Keunggulan seseorang diantara orang lain dalam persaudaraan besar ini 

bukanlah bergantung pada kebangsaan, kekayaan ataupun derajat, 

melainkan bergantung pada taqwa atau ketinggian akhlaknya. 

Dari tafsir diatas, dapat kita ketahui bahwa Al-Qur’an sudah 

memerintahkan kita untuk untuk tidak merasa unggul dari manusia lain, 

terutama yang berbeda bangsa, suku, dll. Manusia juga diperitahkan untuk 

tidak mengkotak-kotakkan golongan, dan senantiasa menjadikan perbedaan 
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diantara manusia sebagai sarana utuk saling mengenal. Sehingga stereotip 

kecantikan yang jatuhnya adalah mengkotak-kotakkan perempuan menjadi 

yang cantik dan tidak cantik adalah sesuatu persoalan yang tidak seiring 

dengan perintah agama. Lagipula kecantikan yang sebenarnya datang dari 

perangai, akhlak mulia, dan tinggi rendahnya derajat kita di mata Allah 

SWT hanya dilihat dari bagaimana taqwa kita kepada-Nya.  

Dari apa yang telah dituliskan di muka, dapat diketahui bahwa dari 

sebuah film terjadi proses menuangkan suatu ide ke dalam bentuk visual 

agar masyarakat memiliki kesamaan bahasa dalam mengartikan tanda. 

(Sobur, 2013 : 15). 

Film Imperfect: Karier, Cinta, & Timbangan memang membawa 

pesan positif yang berlawanan dengan stereotip kecantikan yang merugikan 

perempuan, namun penulis masih menemukan tanda-tanda visual, teks, dan 

suara dalam film yang masih berlawanan dengan pesan tersebut. Dengan 

metode analisis semiotika, data berupa tanda-tanda ini yang ada akan dikaji 

lebih dalam demi menemukan bagaimana representasi stereotip kecantikan 

ditampilkan dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diangkat oleh peneliti adalah “Bagaimana Representasi Stereotip 

Kecantikan dalam Film Imperfect:Karier, Cinta & Timbangan?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisa representasi stereotip kecantikan dalam film 

Imperfect:Karier, Cinta & Timbangan.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih kepada 

ilmu pengetahuan terutama pada ranah komunikasi massa, serta menjadi 

tambahan referensi di bidang Ilmu Komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

peneliti lain yang mempunyai minat dalam meneliti representasi dalam 

media massa terutama film.  

E. Telaah Pustaka 

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan tinjauan pustaka dari 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini yang diharapkan mampu mendukung kelancaran penelitian. 

Pertama, adalah penelitian berbentuk skripsi yang disusun oleh 

Evyono Adi Wibowo, mahasiswa S1 Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2015 yang berjudul Representasi 

Perempuan dalam Film Wanita Tetap Wanita. (Analisis Semiotika 

Representasi Perempuan dalam Film Wanita Tetap Wanita). Dalam 

penelitian ini Evyono menjabarkan bagaimana fenomena yang sampai 
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sekarang masih terjadi yakni film sebagai komunikasi massa yang dapat 

mempengaruhi audiensnya masih sering menampilkan wanita sesuai 

dengan stereotip dapur, kasur, sumur atau masak, macak, manak. Dan 

bagaimana perempuan selalu ditempatkan menjadi pihak yang lemah, dan 

menjadi sumber dari segala masalah seperti pemerkosaan, penganiayaan, 

kekerasan dan lain-lain. Hasil dari penelitian ini adalah , bahwa dalam film 

Wanita Tetap Wanita ditemukan representasi perempuan yang positif, 

yang mematahkan stereotip perempuan yang sering ditampilkan, yakni 

film ini merepresentasikan perempuan sebagai berikut : 1)Perempuan 

Kuat 2)Perempuan Pintar 3)Perempuan Pekerja Keras.  

Persamaan penelitian Evyono dengan penelitian penulis adalah 

keduanya merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

analisis semiotika Roland Barthes, dan subjek  keduanya merupakan salah 

satu komunikasi massa yakni film. Perbedaan yang dimiliki adalah pada 

penelitian Evyono terletak pada objek penelitian, dimana penelitian 

Evyono objeknya adalah representasi perempuan, sedangkan pada 

penelitian ini objeknyanya adalah representasi stereotip kecantikan.  

Kedua, penelitian berbentuk skripsi yang disusun oleh Haidar Al 

Jufrri, seorang mahasiswa S1 Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 

tahun 2018 dengan judul penelitian Representasi Stereotype Arab dalam 

Film (Analisis Semiotika Representasi Keturunan Arab Indonesia dalam 

Film Abdullah V Taheshi). Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaimana orang-orang dengan keturunan Arab di Indonesia selalu 
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diidentikkan dengan atribut-atribut dan bahasa verbal tertentu. Dalam film 

Abdulla v Takeshi sendiri peneliti menemukan atribut-atribut yang selalu 

diidentikkan dengan keturunan Arab Indonesia, misal gamis untuk laki-

laki, sajadah, jilbab untuk perempuan, dan juga ucapan “ana-ente”. Hasil 

dari penelitian tesebut adalah dari film Abdullah V Takeshi ditemukan 

beberapa stereotip yang diberikan kepada orang Arab Indonesia, yakni 

1)Stereotip rajin beribadah (dari penggunaan atribut seperti gamis, jilbab, 

sajadah) 2)Stereotip Pengetahuan Bahasa (dari dialog yang mencapurkan 

bahasa Arab dalam obrolan sehari-hari) 3)Stereotip Memiliki hubungan 

yang tertutup dengan kelompok lain 4)Stereotip profesi utama adalah 

pedagang.  

Persamaan penelitian Haidar dengan penelitian ini adalah sama 

sama merupakan peneltian kualitatif dengan metode analisis semiotika 

Roland Barthes dan subjek penelitian merupakan media massa berupa 

film. Perbedaan penelitian Haidar dengan penelitian ini adalah pada objek 

yang diteliti. Objek dari penelitian ini adalah representasi stereotip Arab 

sedangkan pada penelitian ini objeknya adalah representasi stereotip 

kecantikan.  

Ketiga, adalah penelitian berbentuk jurnal yang ditulis oleh Dini 

Aprilita dan Refti Handini Listyani, mahasiswi strata satu Program Studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya 

dengan judul Representasi Kecantikan Perempuan dalam Media Sosial 

Instagram (Analisis Semiotika Roland Barthes pada akun 
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@mostbeautyindo, @bidadarisurga dan @papuan_girl), Vol.04 Nomor 03 

tahun 2016. Penelitian ini membahas bagaimana media massa berusaha 

mengkonstruk kecantikan perempuan, salah satunya Instagram. Penelitian 

ini bertujuan untuk membongkar representasi kecantikan yang 

ditampilkan oleh akun @mostbeautyindo,@Bidadarisurga, dan 

@papuan_girl. Hasil dari penelitian ini berhasil membongkar dan 

menganalisis makna konotasi mengenai representasi kecantikan antara 

lain: (1) Modernitas sebagai Representasi Kecantikan (2)Sensualitas 

sebagai representasi kecantikan (3) Religiusitas sebagai representasi 

kecantikan (4) Budaya Lokalitas sebagai Representasi Kecantikan. 

Persamaan penelitian Dini dan Refita dengan penelitian peneliti adalah 

keduanya merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis 

semiotika Roland Barthes dan memiliki objek penelitian yang sama yakni 

representasi. Sedangkan perbedaan penelitian Dini dan Refita dengan 

penelitian peneliti terletak pada subjek dan objeknya, dimana subjek 

penelitian Dini dan Refita adalah sosial media instagram dan penelitian 

peneliti adalah media massa film.  

F. Landasan Teori 

1. Representasi 

a. Definisi Representasi 

Teori representasi Stuart Hall memperlihatkan suatu proses 

di mana arti (meaning) diproduksi dengan menggunakan bahasa 

(language) dan dipertukarkan oleh antar anggota kelompok dalam 
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sebuah kebudayaan (culture). Representasi menghubungkan antara 

konsep (concept) dalam benak kita dengan menggunakan bahasa 

yang memungkinkan kita untuk mengartikan benda, orang, kejadian 

yang nyata (real), dan dunia imajinasi dari objek, orang, benda, dan 

kejadian yang tidak nyata (fictional) (Hall, 1997). 

Ada 2 pengertian representasi menurut Stuart Hall. Pertama, 

representasi mental, yaitu konsep tentang ‘sesuatu ‘ yang ada 

dikepala kita masing-masing (peta konseptual), representasi mental 

masih merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, ‘bahasa’ yang 

berperan penting dalam proses konstruksi makna. Konsep abstrak 

yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam ‘bahasa’ 

yang lazim, supaya kita dapat menghubungkan konsep dan ide-ide 

kita tentang sesuatu dengan tanda dari simbol-simbol tertentu. 

Media sebagai suatu teks banyak menebarkan bentuk-bentuk 

representasi pada isinya. Representasi dalam media menunjuk Pada 

bagaimana seseorang atau suatu kelompok. 

Konsep-konsep yang terdapat di pikiran tersebut harus 

dituangkan dalam bentuk bahasa. Kita harus memiliki peta 

konseptual yang sama sehingga kita dapat melihat dan memahami 

dunia melalui sistem klasifikasi yang sama yang ada di pikiran kita. 

Dengan demikian kita bisa mengartikan, saling bertukar konsep ke 

dalam bentuk tulisan, suara yang diucapkan, maupun gambar visual. 

Bahasa merupakan sarana untuk memaknai, menghasilkan, dan 
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mengubah makna. (Hall, 1997) 

b. Proses Representasi 

Proses produksi makna hingga penggunaan dalam konstruksi 

sosial, Stuart Hall memetakannya menjadi tiga proses representasi 

yaitu: 

Pertama, melalui pendekatan Reflektif: dalam pendekatan 

ini bahasa berfungsi sebagai cermin, yang merefleksikan atau 

memantulkan makna yang sebenarnya dari segala sesuatu yang ada 

di dunia. Dalam pendekatan ini, sebuah makna sangat tergantung 

pada sebuah objek, orang, ide atau peristiwa di dalam dunia nyata. 

Bahasapun berfungsi sebagai cermin yaitu untuk memantulkan arti 

sebenarnya seperti yang telah ada di dunia. Namun tanda visual 

sendiri akan membawa sebuah hubungan kepada bentuk dan tekstur 

dari objek yang direpresentasikan. 

Kedua, pendekatan intensional: penggunaan bahasa untuk 

mengkomunikasikan sesuatu. Dalam pendekatan ini bahasa 

dikomunikasikan sesuai dengan cara pandang kita terhadap sesuatu. 

Pendekatan ini menunjukan bahwa seorang pembicara, penulis 

atausiapapun yang mengungkapkan pengertiannya yang unik ke 

dalam dunia melalui sebuah bahasa. 

Ketiga, pendekatan Kontruksi: pendekatan ini merupakan 

sebuah konstruksi makna memalui bahasa. Kita mengkonstruksi 

makna lewat bahasa yang kita pakai. Ini adalah pendekatan ketiga 
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untuk mengenali publik, karakter sosial dan bahasa. Sistem 

representasi dari pendekatan konstruksi ini meliputi suara, gambar, 

cahaya pada foto, coretan-coretan yang kita buat atau representasi 

dapat juga disebut sebagai praktek dari jenis kerja yang 

menggunakan obyek material. Namun demikian makna tidak 

tergantung pada kualitas material tanda, tetapi lebih kepada fungsi 

simbolik. (Hall, 1997) 

2. Stereotip Kecantikan di Indonesia 

a. Stereotip  

Stereotip berasal dari kata Yunani, stereos yang artinya kaku 

dan tupos yang artinya jejak. Leyen dkk (1994, 11) yang banyak 

mengkaji dari pendekatan kognisi sosial mendefinisikannya sebagai 

keyakinan-keyakinan yang dimiliki tentang atribut seseorang, 

biasanya tentang sifat-sifat kepribadian namun lebih sering tentang 

perilaku kelompok orang. (Susetyo, 2010: 21) 

Stereotip menurut Leyen merupakan produk dari proses 

stereotyping yaitu suatu proses yang sudah berlangsung jauh 

sebelumnya. Stereotyping sendiri merupakan proses kategorisasi 

informasi tentang individu-individu dari suatu kelompok yang 

merupakan lawan interaksi (konkrit maupun simbolik) dari individu 

sebagai pengamat. (Susetyo, 2010: 21) 

Stereotip terbentuk melalui bermacam cara yang bersifat 

sosiokultural, yaitu melalui sosialisasi dalam keluarga dan sekolah, 
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melalui gambar-gambar yang berulangkali ditayangkan di buku-

buku, televisi dan surat kabar. Pengalaman sosiokultural yang 

demikian yang menjadi sumber potensial stereotip prejudesial 

(stereotip yang mengandung prasangka). (Susetyo, 2010: 56) 

b. Mitos Kecantikan Perempuan di Indonesia 

Mitos kecantikan melawan kebebasan baru perempuan 

terhadap wajah dan tubuh perempuan itu sendiri.  Tatanan sosial 

dipertanyakan dan merasa perlu mempertahankan dirinya dengan 

mengelakan fakta tentang perempuan, wajah dan tubuh yang 

sesungguhnya dari perempuan itu sendiri serta suara perempuan dan 

mengurangi makna perempuan melalui gambaran ‘cantik’ yang 

diformulasikan dan direproduksi terus menerus (Wolf, 2002: 18).  

Menurut Wolf kriteria cantik selalu berubah dari masa ke 

masa, paling tidak jika dilihat dari sisi estetis. Definisi kecantikan 

adalah relatif karena pengertian cantik dari waktu ke waktu selalu 

berubah dan begitu juga pengertian cantik di tiap negara berbeda. 

Konsep kecantikan seseorang di daerah tertentu boleh jadi berbeda 

dari konsep kecantikan seseorang di daerah lain. (Wolf, 2002) 

Di Indonesia, kecantikan pun berbeda-beda, pada suku Jawa 

misalnya, perempuan cantik ialah mereka yang menjaga sikap dan 

sopan santun, serta perempuan dengan warna kulit kuning langsat 

seperti perempuan-perempuan keraton. Suku Dayak, perempuan 

cantik dikategorikan dengan mereka yang memanjangkan 
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telinganya sampai ke bawah. Berbeda pada masyarakat Karo, cantik 

ialah mereka yang memiliki kaki besar, karena dianggap lebih 

menarik (Sena,, Jurnal Masyarakat Maritim, 2019: 2) 

Abdullah (2006: 138) dalam Khulsum (2014) menyatakan 

adanya pengaruh globalisasi terhadap semua aspek kehidupan 

manusia, tak terkecuali tubuh. Tubuh dipengaruhi oleh konstruksi 

budaya, dimana setiap budaya pada dasarnya memiliki kekhasan 

kecantikan yang didasarkan pada aspek fisik dan nonfisik. Dengan 

demikian, setiap budaya sebenarnya memiliki cakupan dan batasan 

tersendiri terhadap konsep kecantikan yang ada. 

Media bersama dengan industry kecantikan telah 

membentuk standar kecantikan, yang kemudian menyamaratakan 

persepsi masyarakat Indonesia mengenai konsep cantik. Akibatnya 

adalah kecantikan yang berasal dari kelompok masyarakat tertentu 

yang memiliki keunikan fisik, atau kriteria fisik yang berbeda 

menjadi terpinggirkan dan diabaikan. (Aprilita dan Listiyani, Jurnal 

Sosiologi, 3, 2016) 

Media mempunyai peran besar dalam membentuk stereotip 

atas kecantikan perempuan. Kecantikan menurut media selalu 

dicirikan dengan tampilan fisik yang menarik. Namun kecantikan 

yang dicirikan oleh media banyak diwujudkan dalam bentuk 

keindahan wanita. Stereotip tentang kecantikan tersebut sering 

dipraktekan media melalui tayangan-tayangan baik film maupun 
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televisi.   (Wolf, 2002: 13) 

Cantik yang diformulasikan telah menjadi sebuah standar 

namun hal itu dianggap adalah mitos. Mitos kecantikan yang 

ditetapkan sebagai standar cantik ala barat (western) yang saat ini 

bisa dikatakan sebagai universal feature of beauty. Pada awalnya 

standar cantik ala barat berasal dari Eropa yang disebut standar 

cantik Northen Europe yang kemudian diadaptasi oleh sebagian 

besar masyarakat dunia termasuk di Afrika dan Asia. Mitos 

kecantikan tersebut meliputi tubuh yang tinggi, langsing, berkulit 

putih (light skin), rambut pirang, mata yang berbinar dan lebar, 

flowing haired (rambut yang panjang, lembut) dan hidung yang kecil 

dan mancung (narrow noses). Saat ini standar kecantikan tersebut 

bisa disebut sebagai universal feature of beauty, walaupun di 

beberapa kebudayaan di negara tertentu tidak memiliki ciri cantik 

yang sebagaimana disebutkan namun tetap mengakui universal 

feature of beauty sebagai sesuatu hal yang memang cantik. (Berry, 

2007:3)  

Di tahun 50-an, kebanyakan perempuan Indonesia menganut 

konsep cantik yang berkiblat ke standar cantik ala barat kemudian di 

tahun 70-an, mulai timbul konsep cantik baru yaitu cantik yang 

menggali kearifan lokal namun  masih banyak juga yang berkiblat 

ke konsep cantik barat (Tilaar, 1999:57). Dalam buku Pengantar 

Teori Komunikasi (Turner & Yangwen, 2009:88) dikatakan 
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Indonesia sendiri saat ini memiliki mitos kecantikan yang dianggap 

ideal oleh sebagian besar masyarakatnya yaitu berkulit putih/kuning 

langsat yang halus dan lembut (fair skin), wajah keEropaan atau 

Indo (hidung mancung, mata bulat/lebar, tulang pipi yang tinggi) 

dan tubuh yang langsing. Sehingga ciri cantik yang disebutkan John 

Berry dalam universal of beauty dapat dikatakan sebagai mitos 

cantik ideal di Indonesia.  

Beberapa elemen mitos kecantikan sebagaimana yang ada 

dalam universal feature of beauty (Berry, 2007:3) yaitu : 

1) Warna Kulit 

Standar kecantikan yang dilihat dari warna kulit ini 

adalah warna kulit putih. Konsep warna kulit putih bisa 

berbeda-beda di setiap negara, kelompok masyarakat 

bisa saja menganggap bahwa mereka berasal dari ras 

kulit putih yang sama namun sebetulnya mereka 

memiliki warna kulit yang berbeda (Prasetyaningsih, 

2007:129). Seperti kebanyakan orang beranggapan 

bahwa ras Caucasian adalah ras kulit putih namun 

sebetulnya warna kulit mereka adalah merah. Konsep 

kulit putih di Indonesia bisa disebut dengan mereka yang 

memiliki waran kulit cerah, kuning langsat.  

2) Bentuk Tubuh 

Bentuk tubuh yang diyakini dan dianggap cantik  
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adalah bentuk tubuh langsing. Tubuh langsing dan 

proposional merupakan elemen kecantikan yang hampir 

ada di semua tipe kecantikan dari tahun ke tahun, dan 

berdasarkan universal feature of beauty, tubuh yang 

ramping dianggap sebagai suatu hal yang cantik ideal. 

3) Wajah Cantik 

Berdasarkan universal feature of beauty, wajah yang 

dianggap cantik ideal adalah yang memiliki warna kulit 

putih/cerah, hidung mancung dan ramping, mata lebar 

(Berry, 2007:3) . Hal ini juga ditambahkan dalam mitos 

kecantikan yang dikemukakan oleh Wolf yang 

mengatakan wajah cantik adalah wajah yang bebas 

jerawat dan mulus. 

4) Bentuk Rambut 

Berdasarkan universal feature of beauty, perempuan 

yang dianggap cantik ideal memiliki rambut yang 

panjang dan lembut atau disebut dengan flowing hair dan 

berwarna pirang 

Kebudayaan barat dianggap sebagai kebudayaan dominan. 

Kebudayaan dominan dalam  masyarakat akan menentukan standar 

bagus atau tidak bagusnya penampilan seseorang. Pandangan seperti 

itu dapat tersebar akibat globalisasi: melalui televisi, film-film, iklan 

dan media massa lainnya, media-media tersebut mengonstruksikan 
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standar penampilan yang diterima maupun yang tidak diterima, 

standar tersebut adalah standar yang telah diseragamkan (Berry, 

2007:3) 

3. Film Sebagai Komunikasi Massa 

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual 

untuk mneyampaikan suatu pean kepada sekelompok orang yang 

berkumpul di suatu tempat tertentu. (Effendi, 1986: 34). Film juga 

merupakan medium ekspresi artistik sebagai suatu alat para seniman 

dan insan perfilman dalam rangka mengutarakan gagasan-gagasan 

dan ide cerita. Secara esensial dan subtansial film memiliki power 

yang akan berimplikasi terhadap komunikan masyarakat. (Wibowo, 

2006: 196) 

Film merekam realitas yang berkembang dalam masyarakat 

kemudian memproyeksikan ke layar lebar. Kemapuan film dalam 

menciptakan gambar dan suara dapat menjangkau berbagai segmen 

sosial dan berpotensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Sehingga 

film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan 

muatan pesan dibaliknya (Sobur, 2013:127).  

Film juga menurut Prof.Effendy adalah medium komunikasi 

massa yang ampuh sekali, bukan saja untuk hiburan, tetapi juga 

untuk penerangan dan pendidikan (Effendy, 1986: 209). Film 

mempunyai suatu dampak tertentu terhadap penonton, dampak – 

dampak tersebut dapat berbagai macam seperti, dampak psikologis, 
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dan dampak sosial. 

4. Semiotika 

Semiotika merupakan suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda (sign) adalah basis dari komunikasi. 

Manusia dengan perantara tanda-tanda, dapat melakukan komunikasi 

dengan sesamanya. Banyak hal yang bisa dikomunikasikan di dunia ini. 

Kata “semiotika” itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, Semeion yang 

berarti “tanda” atau seme, yang berarti “penafsiran tanda”.Semiotika 

berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika, dan 

poetika. “Tanda” pada masa itu masih bermakna suatu hal yang 

menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya, asap menandai adanya api. 

(Sobur, 2013: 16) 

Jika diterapkan pada tanda-tanda bahasa, maka huruf, kata, kalimat, 

tidak memiliki arti pada dirinya sendiri.Tanda-tanda itu hanya 

menggambarkan arti (significant) dalam kaitannya dengan pembacanya. 

Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan apa yang 

ditandakan (signifie) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang 

bersangkutan. Dalam penelitian sastra, kerap berhubungan dengan 

sintaksis antara tanda-tanda (strukturalisme) dan hubungan antara tanda 

dan apa yang ditandakan (semantik).(Sobur, 2013: 17) 

Kajian semiotika sampai sekarang telah membedakan dua jenis 

semiotika, yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Yang 

pertama menekankan pada teori tentang produksi tanda yang salah satu 
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diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi, 

yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran 

komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan). (Sobur, 2013: 15) 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda.Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan 

bersama-sama manusia. Semiotika dalam istilah Barthes, hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity), memaknai hal-hal 

(thinks). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat 

dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 

Memaknai berarti objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam 

hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.  

Mengenai tanda, menurut Sausure adalah sebagai kesatuan dari dua 

bidang yang tidak dapat dipisahkan. Di mana ada tanda pasti ada sistem, 

sebuah tanda mempunyai dua aspek yang ditangkap indra yang disebut 

dengan signifier, bidang penanda atau bentuk lain yang disebut 

signified. Sedangkan menurut Pierce, tanda ialah sesuatu yang dapat 

mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu. Tanda akan 

selalu mengacu pada objek. (Sobur, 2013: 5-16) 

Semiotika, yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-

tanda (the study of sign), pada dasarnya merupakan sebuah studi atas 

kode-kode, yaitu sistem apapun yang memungkinkan kita memandang 
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entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang 

bermakna. (Budiman, 2011: 3) 

Semiotik terutama berkaitan dengan makna dari tanda dan simbol 

dalam bahasa. Gagasan penting adalah kata-kata atau tanda dapat 

di’tugas’kan terutama pada kategori konseptual, dan kategori ini 

merepresentasikan aspek-aspek penting dari suatu teori yang akan diuji. 

Pentingnya ide itu adalah pengungkapan frekuensi yang muncul dalam 

teks.(Moloeong, 2014: 279) 

  



26 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Bagan 1  : Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Sumber : Olahan Peneliti 

  

Film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan 

Menampilkanadegan yang merepresentasikan stereotip kecantikan perempuan 

Teori Representasi Stuart Hall 

Metode Analisis Semiotika Roland Barthes 

Two Order of Signification 

Denotasi Mitos Konotasi 

Representasi Stereotip Kecantikan dalam Film 

Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 

yang menjelaskan fenomena secara sedalam-dalamnya dengan 

memaparkan situasi yang bersifat faktual dan menggambarkan 

fenomena tersebut (Kriyantono, 2009:56-57). 

Peneliti menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes 

untuk menggambarkan situasi atau kondisi yang berhubungan dengan 

stereotip kecantikan dalam film Imperfect : Karir, Cinta &Timbangan. 

Hal ini tentu sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

dengan tujuan menemukan tanda-tanda apa saja yang ditemukan dan 

digunakan untuk membentuk suatu makna dalam film Imperfect: Karier, 

Cinta & Timbangan. 

2. Subjek dan Objek Penlitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian merupakan sesuatu yang sangat 

penting kedudukannya didalam penelitian, subjek penelitian harus 

ditata sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subjek penelitian 

tak dapat berupa benda, hal, atau orang. Tapi subjek penelitian pada 

umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia 

(Arikunto, 2007:152). Subjek penelitian disini adalah scene-scene 

dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan. 

b. Objek Penelitian 
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Objek Penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian 

( Kamus Bahasa Indonersia: 1989: 622). Menurut (Supranto 2000: 

21) objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa 

orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian 

dipertegas (Anto Dayan 1986: 21), objek penelitian, adalah pokok 

persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih 

terarah. Adapun Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

representasi stereotip kecantikan perempuan. 

3. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah adegan dalam film 

Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan. Film ini menampilkan 

adegan yang merepresentasikan stereotip kecantikan secara terang-

terangan sebelum akhirnya pesan positif akan penerimaan terhadap 

kondisi diri sendiri disampaikan. Peneliti akan menggunakan data 

primer yaitu adegan-adegan dibalik pesan positif film, yang tidak 

ditekankan dan mungkin tidak disadari oleh penonton dan masih 

merepresentasikan stereotip kecantikan perempuan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder penelitian ini adalah referensi-referensi dari 

jurnal internasional dan nasional, artikel-artikel, situs internet, dan 

buku-buku yang diperlukan dalam mengkaji penelitian ini. 
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4. Teknik Pengambilan Data  

a. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti  melakukan proses observasi 

tidak langsung, yaitu observasi tidak langsung, yakni sebuah 

pengamatan atau pencatatan suatu objek namun tidak pada saat 

peristiwa berlangsung, namun dapat melalui foto, dokumen, maupun 

film. Observasi akan dilakukan melalui film Imperfect: Karier, Cinta 

& Timbangan yang dirilis pada Desember 2019. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menggali berbagai data di 

masa lampau secara sistematis dan objektif dengan tujuan 

mendapatkan informasi yang dapat mendukung analisis dan juga 

interpretasi data (Kriyantono, 2009). Dokumentasi berupa film 

Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan yang berdurasi 112 menit dan 

telah dirilis pada Desember 2019. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dari penilitian ini berupa referensi-referensi 

dari jurnal internasional dan nasional, artikel-artikel, situs internet, 

dan buku-buku yang diperlukan dalam mengkaji penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, untuk menkaji film Imperfect, peneliti 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk mengurai data 

dengan menganalisis simbol menjadi makna dalam film tersebut. Model 
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analisis semiotika dipilih karena Analisis semiotika bertujuan untuk 

menemukan makna-makna yang terdapat dalam suatu tanda, baik 

makna-makna yang tersembunyi dalam sebuah tanda, seperti teks, iklan 

dan berita (Kriyantono, 2009).  

Menggunakan model sistematis Roland Barthes pada gagasan 

tentang signifikasi dua tahap (two order of signification), seperti terlihat 

pada gambar dibawah ini. 

Gambar 2 : Two Order of Signification Roland Barthes 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Alex Sobur, Analisis Teks Media, 2013, hlm. 127) 

Melalui gambar ini Barthes seperti yang dikutip Fiske 

menjelaskan signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara 

signifier dan signified di dalam sebuah tanda terdapat realitas eksternal. 

Barthes menyebutnya sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari 

tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barhes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi 

yang terjadi etika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 
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pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya.  

Konotasi mempunyai makna subjektif atau paling tidak 

intersubjektif. Pemilihan kata-kata kadang merupakan pilihan terhadap 

konotasi. Dengan kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana cara 

menggambarkannya.  Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan 

dengan isi, tanda bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana 

kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas 

atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial mengenai hidup 

dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. Sedangkan mitos masa kini 

misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan 

kesuksesan. (Wahyuningsih, Jurnal Sosio Didaktika, 1, Desember 

2014:175-176) 

6. Metode Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas (derajat 

kepercayaan) dengan proses triangulasi data, yaitu membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. (Moleong, 

2005:178) 

Menggunakan Triangulasi Teori untuk mempertajam analisis yang 

dilakukan peneliti, dan memanfaatkan teori yang diperlukan untuk 

rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap 

supaya hasilnya komprehensif (Kriyantono, 2009 : 70-71).  



97 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis semiotika yang telah dilakukan peneliti terhadap film 

Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan, ditemukan representasi stereotip 

kecantikan perempuan di Indonesia, dibalik pesan positif film yang 

berusaha melawan standar kecantikan. Representasi stereotip kecantikan 

ditunjukkan yakni dari bentuk tubuh, warna kulit, standar cantik wajah juga 

bentuk rambut. Hal tersebut diperlihatkan melalui maka denotasi, konotasi 

juga mitos yang terbentuk dan mereprentasikan stereotip kecantikan 

perempuan.  

Bentuk-bentuk representasi stereotip kecantikan dalam film 

Imperfect: Karier, Cinta  & Timbangan, yakni perempuan dengan tubuh 

langsing, tercatat ada 4 dari 11 adegan (adegan 1-4) yang diteliti 

merepresentasikan hal tersebut. Stereotip kecantikan perempuan 

direpresentasikan dari visual, dan juga verbal dimana Rara yang bertubuh 

langsing mendapat perlakuan lebih baik daripada saat tubuhnya gemuk, 

busana kerja Rara yang digambarkan tak serapi dan sebagus rekan kerja 

lainnya yang bertubuh langsing, juga Rara yang diam dan mengakui bahwa 

ia terlihat lebih cantik saat kurus.  

Fim ini juga merepresentasikan stereotip kecantikan perempuan, 

yakni standar wajah cantik bagi perempuan. Sebanyak 3 yang sudah diteliti 

adegan (adegan 5-7) yakni dimana tokoh Neti yang berhidung pesek 
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menjadi bahan komedi dalam film, disaat Maria menganggap aneh Prita 

yang berniat menambah tahi lalat yang ia anggap cantik, kemudian saat 

Endah menganggap giginya tak terlalu berantakan, namun Neti malah 

menganggap giginya bisa diperbaiki.  

Stereotip kecantikan perempuan berupa bentuk rambut yang lurus, 

direpresentasikan dari 3 adegan yang sudah diteliti (adegan 8-10). 

Representasi didapatkan dari visual Rara digambarkan tetap menampilkan 

rambut lurusnya dibandinng rambut aslinya, saat ia mengatakan bahwa 

setiap perempuan tak harus mengikuti standar kecantikan. Adegan 

selanjutnya menampilkan tanda verbal berupa percakapan antara anak kos 

yang menjadikan rambut keriting Maria sebagai bahan komedi dalam film, 

juga dari visual adegan yang memperlihatkan bagaimana rambut lurus 

digambarkan sebagai rambut yang menawan. 

Film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan dalam adegan 11 juga 

merepresentasikan stereotip kecantikan perempuan dari warna kulit, yakni 

cantik itu berkulit putih. Stereotip tersebut direpresentasikan dari adegan 

verbal berupa percakapan Dika dan Teddy yang menyetujui Lulu yang 

berparas kulit putih menjadi model pemotretan mereka dan menganggapnya 

ide yang bagus. 

Film ini membawa pesan positif kepada kaum perempuan agar 

lebih bersyukur dan merasa percaya diri dengan kondisi fisiknya, dan agar 

lingkungan menghapus standar kecantikan tak masuk akal yang berlaku. 

Namun tak hanya pesan tersebut, dengan penelitian yang menggunakan 
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analisis semiotika ini, dapat disimpulkan bagaimana bentuk representasi 

stereotip kecantikan disampaikan dalam Film Imperfect: Karier, Cinta dan 

Timbangan.  

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam menyusun 

penelitian ini, namun di dalamnya tentu ditemukan banyak kesalahan dan 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Karena itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang baik dan konstukstif dari pembaca.  

B. Saran 

Peneliti memiliki beberapa saran untuk beberapa pihak agar dapat 

menjadi masukan, meskipun penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini bermanfaat 

dan mampu dijadikan bahan koreksi dan acuan dalam penelitian 

selanjutnya. Juga bahwa penting untuk kita bersikap kritis terhadap 

fenomena yang ada di sekitar kita, dan lebih memahami mengenai 

masalah yang akan kita teliti. Karena dalam penelitian ini menggunakan 

analisis semiotika, maka kita harus lebih kritis dalam menganalisis. 

2. Saran untuk pelaku industri film agar lebih teliti dalam memilih adegan 

dan penayangan simbol-simbol dalam film, agar tetap selaras dengan 

pesan yang ingin disampaikan oleh film dan tidak malah berkebalikan. 
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